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Abstrak - Basic dari universitas? bertahan di Industri Keunggulan Kompetitif. Jika Beberapa universitas masih belum
mampu mengelola aset dan digunakan dengan baik. Manajemen aset yang tidak efisien akan risiko komponen biaya
tinggi karena boros. Untuk memiliki nilai jual dan nilai tambah dari kompetitor di bidang lembaga harus mampu
mengoptimalkan dan kreatif dalam mengelola asetnya. Berdasarkan alasan up yang penulis mengambil judul: Desain
Sm Aset rt (@ Campus BSC Dengan UML Model. Tim Penulis menggunakan metode pendekatan lapangan, pendekatan
kelembagaan, pendekatan sastra. Jenis data yang digunakan Data Primer dan Data Sekunder. Sistem metodologi
pengembangan yang digunakan adalah berorientasi objek. Tim Penulis menggunakan model pengembangan sistem
model / kehidupan klasik sequential model siklus / air terjun linear. Alat Ukur digunakan UML Model. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat mengetahui Indonesia Universitas Komputer desain Departemen Aset Mangement di struktur
organisasi. SOP (Standard Operating Procedure), Use Case Dan BPMN Sm @ rt Asset Kampus BSC, sistem
mengkonversi yang dapat diterapkan di Indonesia Universitas Komputer.

Kata kunci : Asset Tetap, Balance Scorecard, UML Model

Abstract - The current where is bases university?, to survive in the Industry Competitive Advantages. If A few
Universities still have not been able to manage the asset and used it well. Inefficient asset management will risk high
cost components because extravagant. To have a sale value and the value added of the competitors in the field of
institution should be able to optimize and creative in managing its assets. Based on the reasons up that the author take
the title:: Design Sm@rt Assets Campus BSC With UML Models. Team Writer is using Field approximation method,
institutional approach, literature approach. Tyvpe of data used the Primary Data and Secondary Data. Systems
development methodology used is object-oriented. Team Writer is using System development model a linear sequential
model/classic life cycle/waterfall model. Measure tool is used UML Models.The results of this study are expected to
know Indonesia Computer University design Department Mangement Assets in structure organization. SOP (Standard
Operating Procedure), Use Case And BPMN Sm@rt Asset Campus BSC, system convert that can be applied in
Indonesia Computer University.
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I. PENDAHULUAN mengelola semua aset yang ada vang paling urgent
adalah kita harus dapat mengelola dan
A. Latar Belakang memanfaatkan fasilitas yang ada sehingga dapat
Sebagai keberlanjutan dari analisis Pengadaan menjadi nilai jual tersendiri untuk institusi atau
Fixed Asset pada suatu institusi atau perusahaan perusahaan tersebut. Balanced Scorecard merupakan
sebagai kegiatan rutin yang  selalu dilakukan. suatu ukuran yang cukup komprehensif dalam
Pengadaan Teknologi hijau dalam Fixed Asset mewujudkan kinerja, dilihat keberhasilan keuangan
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan barang yang dicapai perusahaan dalam jangka panjang.
serta jasa vyang diperlukan guna terpenuhinya Walaupun itu bukan hal yang baru didalam mengukur
operasional instansi atau perusahaan lebih akuntabel kinerja institusi setidaknya UNIKOM dapat mencoba
dan akurat. Khususnya diinstitusi pendidikan yang untuk menerapkan konsep tersebut khususnya di
notabenenya adalah bidang teknologi informasi. Fixed dalam pengelolaan fixedasset yang dimiliki oleh
asset sebagai bentuk kekayaan tetap berwujud UNIKOM.
perusahaan terkadang sering tidak disadari oleh semua UNIKOM secbagai salah satu perguruan tinggi
orang hanya pada saat pengajuan saja mereka vang menuju kearah world class university yang
berusaha untuk dapat diacc, namun setelah fixed asset berbasis pada tcknologi informasi khususnya
itu didapat tidak sedikit orang vyang dapat Teknologi Hijau, tentunya tidak sedikit fixed asset
mengelolanya dengan baik. Pada hal pada sudut yang dimiliki dan dikelola oleh UNIKOM schingga
pandang perusahaan yang memahami kebutuhan UNIKOM memiliki nilai jual (unggul) dibidang
untuk menciptakan nilai tambah (value added) teknologi  informasi.  Adapun  pengembangan
ditantang dengan adanya fixedasset tersebut justru perancangan Smi@rt Asset Campus BSC dengan
dapat menambah nilai jual perusahaan atau institusi pemodelan UML sebagai upaya Penulis yang dipilih
tersebut. dengan Konsep Balance Scorecard (BSC) sebagai
Pada penelitian ini penulis membatasi hanya pada perkembangan dari konsep pengukuran kinerja
point 1 Physical Assets saja yang akan dibahas (performance measurement) yang dimaksudkan untuk
penulis. Alasannya adalah sebelum kita dapat mengoptimalkan nilai value added dari fixed asset
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dengan teknologi hijau yang dikenal dengan Sm@rt
Asset Campus BSC dengan pemodelan UML.

Berdasarkan fenomena di atas, maka kajian yang
mendalam mengenai: “DesignSm@rt Asset Campus
BSC dengan menggunakan pemodelan UML”,
sangat mendesak untuk dilaksanakan. Diharapakan
dengan model pengembangan vang tepat akan dapat
menciptakan peningkatan pendapatan dan
kescjahteraan para pemilik share holder/yayasan dari
pemanfaatan asset yang dimilikinya yang dapat
menambah value added.

B. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, rumusan masalah yang akan

dibahas yaitu:

A. Bagaimana Oufcome Struktur Organisasi,
Kebijakan dan SOP Usulan di UNIKOM

B. Bagaimana Oufcome Pengendalian Intern Usulan
di UNIKOM

C. Bagaimana Design Sm@rt asset Campus BSC
dengan menggunakan pemodelan UML di
UNIKOM

D. Seperti apakah Konversi
usulan di UNIKOM

komponen sistem

C. Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini tujuan penelitian Penulis

yaitu:

A.  Untuk mengetahui Outcome Struktur Organisasi,
Kebijakan dan SOP Usulan di UNIKOM

B.  Untuk mengetahui Outcome Pengendalian Intern
Usulan di UNIKOM

C.  Untuk men-Design Sm@rt asset Campus BSC
dengan menggunakan pemodelan UML di
UNIKOM

D. Untuk mempersiapkan Konversi
sistem usulan di UNIKOM

komponen

D. Metode Penelitian
Metode pendekatan dalam  penelitian  ini
dilaksanakan dengan beberapa pendekatan sebagai
berikut:
1. Pendekatan lapangan
2. Pendekatan instansional
3. Pendekatan kepustakaan
Jenis data yang dikumpulkan untuk dianalisis
terdiri atas data Primer dan data Skunder.
A. Data Primer
Data primer dikumpulkan dengan 4 cara yaitu
melalui pendekatan PRA (Participatory Rural
Appraisal), Focus Group Diskusion (FGD) dan
survey vaitu melalui wawancara dengan
menggunakan kuesioner, serta pengamatan
langsung (observasi).
B. Data Sekunder
Data sckunder yang akan dikumpulkan melalui
studi pustaka, Review Dokumenter dan hasil-hasil
kajian sebelumnya. Data sekunder yang diambil
tahun 2011/2012.
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E. Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem yang penulis
gunakan adalah metodologi pengembangan sistem
berorientasi objek.  Menurut Hariyanto (2004:79)
“metodologi adalah studi mengenai metode”. Object-
oriented atau orientasi objek menurut Hariyanto
(2004:702) adalah “strategi pengembangan perangkat
lunak yang mengorganisasikan perangkat lunak
sebagai kumpulan objek yang berisi struktur data dan
perilaku”. Object-oriented  development  atau
pengembangan sistem berorientasi objek  menurut
Hariyanto (2004:702) adalah “teknik pengembangan
berorientasi objek yang menggunakan objek sebagai
basis untuk analisis, perancangan dan implementasi”.

F. Model Pengembangan Sistem

Strategi  yang  diterapkan  peneliti  dalam
menyelesaikan penelitian ini menggunakan model
sekuensial linier atau siklus kehidupan klasik atau
model waterfall. Definisi dari pengembangan sistem
menurut Jogivanto(2005:52) “menyusun suatu sistem
yang baru untuk menggantikan sistem yang lama
secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah
ada”. Definisi dari model waterfall menurut Pressman
yaitu:

Model air terjun (waterfall) kadang dinamakan
siklus hidup klasik (classiclife cycle), dimana
hal ini menyiratkan pendekatan yang
sistemmatis dan berurutan (sckuensial) pada
pengembangan perangkat lunak, yang dimulai
dengan spesisfikasi kebutuhan pengguna dan
berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan
(planning), pemodelan (modeling), kontruksi
(construction), serta penyerahan  system/
perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna
(deployment), yang diakhiri dengan dukungan
berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap
vang dihasilkan (2012:46).

II. LANDASAN TEORI

A. Design Aplikasi Fixed Asset

1) Desain
Sebelum kita melakukan bagaimana tahapan
pemodelan maka kita harus mengenal terlebih
dahulu apa itu perancangan. Perancangan Sistem
menurut adi nugroho (2005), yaitu: "Perancangan
sistem adalah tahap awal dimana pendekatan awal
untuk menyelesaikan masalah dipilih.

2) Sistem
Definisi sistem menurut Jogyanto (2005:1) "suatu
sistem adalah jaringan kerja yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan  suatu kegiatan  atau  untuk
menyelesaikan  suatu  sasaran yang tertentu".
Definisi lain sistem menurut Susanto (2009:18)
”sistem adalah kumpulan/group dari
subsistem/bagian/komponen apapun baik phisik



ataupun non phisik yang saling berhubungan satu
sama lain dan bekerja sama secara harmonis
untuk mencapai satu tujuan tertentu”

Berdasarkan  definisi  di  atas,  penulis
menyimpulkan bahwa sistem merupakan suatu
jaringan atau kumpulan dari
subsistem/bagian/komponen yang saling bekerja
sama secara harmonis untuk mencapai tujuan atau
sasaran tertentu.

3) Aplikasi

Definisi aplikasi menurut Griffin dkk (2006:86)
“aplikasi merupakan paket software yang ditulis
oleh orang lain”. Definisi lain dari aplikasi
menurut  Kadir (2005:222) “perangkat lunak
aplikasi (aplication software) adalah program
vang biasa dipakai oleh pemakai untuk
melakukan tugas-tugas yang spesifik; misalnya
untuk membuat dokumen, memanipulasi foto,
atau membuat laporan keuangan” Berdasarkan
definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
aplikasi merupakan software yang dibuat oleh
orang lain atau programmer yang memiliki fungsi
tertentu untuk melakukan tugas-tugas tertentu.

B. Definisi Aktiva Tetap berwujud

Dalam melaksanakan operasi perusahaan, aktiva
tetap merupakan salah satu elemen utama yang harus
diperhatikan agar kegiatan perusahaan dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan perencanaan dan tujuan
yang diinginkan perusahaan. Aktiva tetap terdiri dari
aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud.
Aktiva tetap bersifat permanen yakni dapat
dipergunakan lebih dari satu tahun atau dari satu siklus
akuntansi. Definisi aktiva tetap tersebut menurut
Standar Akuntansi Keuangan adalah: “Aktiva Tetap
adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk
siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang
digunakan  dalam  operasi  perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih
dari satu tahun.” (2007:16.2) Menurut Fees-Warren
dalam  bukunya Pengantar = Akuntansi  yang
diterjemahkan oleh Aria farahmita, mendefinisikan
aktiva tetap scbagai berikut:“Aktiva Tetap adalah
aktiva yang berumur panjang yang sifatnya relatif tetap
atau permanen yang dimiliki oleh perusahaan yang
dibeli bukan untuk dijual kembali dan digunakan
dalam operasi perusahaan.” ( 2005:492). Dari beberapa
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu aktiva
tetap discbut scbagai aktiva tetap apabila memenuhi
kriteria-kriteria sebagai berikut:
A. Merupakan aktiva yang mempunyai wujud.
B. Tidak dimaksud untuk dijual kembali.
C. Digunakan dalam operasi perusahaan.
Bersifat relatif permanen dengan masa manfaat lebih
dari satu tahun.
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C. Balanced Scorecard

Konsep balanced scorecard berkembang
sejalan dengan perkembangan implementasinya.
Balanced scorecard terdiri dari dua kata: (1) kartu skor
(scorecard) dan (2) berimbang (balanced). Kartu
skor  ini dapat  juga  digunakan  untuk
merencanakan skor yang hendak dicapai atau yang
diwujudkan personel di masa depan. Kata berimbang
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja
personel diukur secara berimbang dari dua aspek:
keuangan dan nonkeuangan, jangka pendek dan jangka
panjang, intern dan ckstern. Pada tahun 1990, Nolan
Norton Institute, bagian riset kantor akuntan publik
KPMG@G, mensponsori study tentang “Mengukur Kinerja
Organisasi Masa Depan”(Kaplan and Norton ,1996:
vii). Studi ini didorong oleh kesadaran bahwa pada
waktu itu ukuran kinerja keuangan yang digunakan
olech semua perusahaan untuk mengukur kinerja
eksekutif tidak lagi memadai. Balanced scorecard
digunakan untuk menyeimbangkan usaha dan perhatian
eksekutif ke kinerja keuangan dan nonkeuangan, serta
kinerja jangka pendek dan kinerja jangka panjang.
Hasil studi tersebut menyimpulkan bahwa untuk
mengukur kinerja eksekutif masa depan, diperlukan
ukuran yang komprehensif yang mencakup empat
perspektif: keuangan, customer, proses bisnis/intern,
dan pembelajaran danpertumbuhan.  Ukuran  ini
disecbut dengan balanced scorecard. Gambar
2.1 menjelaskan bahwa kinerja eksekutif di
perspektif  keuangan diukur dengan menggunakan
ukuran: (1)return on investment (ROI), (2)bauran
pendapatan (revenue mix), (3) pemanfaatan aktiva
(divkur dengan asset tfurn over), dan (4)
berkurangnya biaya secara signifikan. Kinerja
cksekutif di perspektif customer diukur dengan
menggunakan tiga ukuran: (1)jumlah customer baru,
(2) jumlah customer yang menjadi non customer, dan
(3) ketepatan waktu layanan customer. Di perspektif
proses bisnis/intern, kinerja eksekutif diukur dengan
menggunakan tiga ukuran (1) cycle time, (2) on time
delivery, (3) dan cycle effectiveness. Dalam
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, kinerja
eksekutif diukur dengan dua ukuran: (1) skill coverage
dan (2) quality work life. Pesan yang disampaikan
pada cksekutif dengan penggunaan balanced scorecard
dalam pengukuran kinerja eksekutif adalah “kinerja
keuangan vyang berjangka panjang tidak dapat
dihasilkan  melalui  usaha-usaha yang semu
(artificial). Kinerja keuangan dalam jangka panjang,
hanya dapat diwujudkan melalui usaha-usaha dengan

menghasilkan value bagi customer, meningkatkan
produktivitas dan cost effectiveness
prosesbisnis/intern, meningkatkan kapabilitas dan

komitmen personel. The Balanced Scorecard (BSC)
is a performance management tool which began as
a concept for measuring whether the smaller-scale
operational activities of a company are aligned with its
larger-scale objectives in terms of vision and strategy.
Robert S Kaplan dari Harvard Business School
dan David C. Norton, President of Renaissance



Solution, Inc, mencoba melakukan pendekatan
mengukur kinerja perusahaan dengan
mempertimbangkan empat aspek atau perspektif yaitu:
perspektif keuangan, perspektif customer, proses
bisnis internal, dan proses belajar dan berkembang,
Keempat perspektif tersebut merupakan uraian dan
upaya penerjemahan visi dan strategi organisasi dalam
terminologi operasional, dapat mengkomunikasikan
dan mengaitkan tujuan strategi dan
pengukurannya, dapat merencanakan, menetapkan
target dan menyelaraskan inisiatif strategik juga
dengan  Balanced scorecard dapat meningkatkan
umpan balik strategik dan pembelajaran. Fokus dari
Balanced Scorecard adalah untuk meningkatkan
proses manajemen dalam Klarifikasi dan translasi dari
visi dan strategi, Komunikasi dan hubungan tujuan dan
ukuran strategi, Rencana set target dan aliansi inisiatif
strategi dan Mencapai dan mempelajari strategi
Jeedback.
Balanced Scorecard akan membagi elemen
dalam strategi vang didistribusikan melalui keempat
perspektlf adalah sebagai berikut :
Financial: a. Aggressive growth, b.Maintain
overall margins

1. Customer: a. Customer loyalty, b.Complete
product-line-offering

IIl.  Internal Business Process: a. Build the brand, b.
Fashion leader, ¢. Quality product, d. Superior
shopping experiance

V. Learning and Growth:
Personal grow

a. Strategic skill, b.

D. Alat Pengembangan Sistem Object
Oriented

1) Object Oriented Analysis(OOA)

Definisi Object Oriented Analysis dalam buku
vang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Untuk  Keunggulan  Bersaing
Perusahaan dan Organisasi Modern menjelaskan
bahwa: “Ooa adalah gambar-gambar yang
mengilustrasikan objek-objek sistem dari berbagai
perspektif, seperti struktur, perilaku, dan interasi
antar objek.” (Al Fatta, 2007:46). Berdasarkan
definisi di atas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Object Oriented Analysis merupakan
teknik untuk mengintegrasikan objek.

2) Object Oriented Desain (OOD)
1. Karakteristik dari Object
a. Objek
Definisi Objek dalam buku yang
berjudul Analisis dan  Perancangan
Sistem Informasi Untuk Keunggulan
Bersaing Perusahaan dan Organisasi
Modern menyatakan bahwa:
Object adalah struktur vang
mengenkapsulasi atribut dan metode
vang beroperasi berdasarkan atribut-
atribut tadi. Object adalah abstraksi dari
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2.

a.

Karakteristik Metodologi
Objek

benda nyata di mana data dan proses
diletakkan bersama untuk memodelkan
struktur dan perilaku dari objek dunia
nyata. (Al Fatta, 2007:38)

Definisi lain dari objek dalam buku
yvang berjudul Rekayasa Perangkat
Lunak Menggunakan UML doan Java
menyatakan bahwa: “objek adalah orang,
tempat, benda, kejadian, atau konsep-
konsep vang ada di dunia nyata yang
penting bagi suatu aplikasi (perangkat
lunak dan/atau sistem informasi).”
(Nugroho, 2009:17). Berdasarkan
definisi-definisi di atas maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa objek
merupakan abstraksi yang ada di dunia
nyata vang digunakan untuk
memodelkan struktur dan perilaku.

Kelas Objek

Definisi kelas (Object Class) dalam
buku yang berjudul Analisis dan Desain
Berorientasi Objekmenyatakan bahwa:
“Kelas (Object Class) menggambarkan
kumpulan dari objek yang mempunyai
sifat (atribut), perilaku umum (operasi),
relasi umum dengan objek lain dan
semantik umum.” (Sutopo, 2002:77).
Definisi lain dari Object Class dalam
buku yang berjudul Andalisis dan
Perancangan Sistem Informasi Untuk
Keunggulan Bersaing Perusahaan dan
Organisasi Modern menyatakan bahwa
“Object Class adalah sekumpulan objek
yang berbagai struktur yang sama dan
perilakn  yang sama.” (Al Fatta,
2007:38). Berdasarkan definisi-definisi
di atas maka  peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa kelas (Object
Class) merupakan gambaran  dari
sekumpulan objek yang mempunyai sifat
dan perilaku yang sama.

Berorientasi

Pembungkusan (Encapsulation)

Definisi pembungkusan dalam buku
yang berjudul  Menggunakan  UML
menyatakan ~ bahwa:  “Pembungkusan
sebagal penggabungan potongan-potongan
informasi dan perilaku-perilaku spesifik
yang bekerja pada informasi tersebut,
kemudian mengemasnya menjadi apa yang
disebut sebagai objek.” (Widodo dkk,
2011,4). Berdasarkan definisi di atas
peneliti  dapat menyimpulkan bahwa
pembungkusan (Encapsulation)
merupakan gabungan informasi dan
perilaku yang ada pada informasi serta
dikemas menjadi suatu objek.



b.  Pewarisan (Inheritance) dan
Generalisasi/Spesialisasi
Definisi Pewarisan dalam buku yang
berjudul Menggunakan UMI menyatakan
bahwa pewarisan adalah “konsep di mana
metode dan atau atribut yang ditentukan di
dalam sebuah objek kelas dapat diwariskan
atau digunakan lagi oleh objek kelas
lainnya.” (Widodo  dkk,  2011:5).
Berdasarkan definisi di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa definisi pewarisan
(inheritance) merupakan konsep suatu
objek kelas dapat diwariskan ke objek
kelas yang lain.
¢.  Polimorfisme
Definisi Polimorfisme dalam buku yang
berjudul Menggunakan UMI menyatakan

bahwa:  “Polimorfisme berarti suatu
fungsionalitas yang diimplementasikan
dengan berbagai cara yang berbeda.”
(Widodo dkk, 2011:5). Berdasarkan
definisi  di  atas  peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa definisi
polimorfisme merupakan

pengimplementasian fungsionalitas.

3) Unified Modeling Language (UML)

Definisi Unified modelling language (UML)

dalam bukunya yang berjudul Amalisis desain &
pemrograman berorientasi obyek dengan UML dan

Visual

Basic.Netmenyatakan bahwa: “Unified

Modelling Language adalah bahasa standar yang

digunakan untuk

menjelaskan dan

memvisualisasikan artifak dari proses analisis dan
disain berorientasi obyek.” (Hermawan, 2000:7).
Definisi lain dalam buku yang berjudul Pemodelan
Visual Dengan UMILmengatakan bahwa: “UML
adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di
dunia pengembangan sistem yang berorientasi
obyek”. (Munawar, 2005:17)

Berdasarkan definisi di atas peneliti dapat

menyimpulkan bahwa UML merupakan alat bantu
yang digunakan untuk pengembangan sistem yang

berorientasi

objek dengan menjelaskan serta

memvisualisasikan artifak.

1.

Jenis-jenis diagram UML
Diagram Kelas

Definisi diagram Kelas dalam buku yang
berjudul Menggunakan UMIL yaitu: “Diagram
kelas adalah inti dari proses pemodelan objek.
Baik forward engineering maupun reverse
engineering memanfaatkan diagram ini.”
(Widodo dkk, 2011:37)

Forward  engineering  adalah  proses
perubahan model menjadi kode program
sedangkan reverse engineering sebaliknya

merubah program menjadi model.
Diagram paket (Package Diagram)

Definisi diagram paket (Package Diagram)
dalam buku yang berjudul Menggunakan UML
menyatakan bahwa “Diagram paket (Package

Diagram). Bersifat statis. Diagram  ini
memperlihatkan kumpulan kelas-kelas,
merupakan bagian dari diagram
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komponen.”(Widodo dkk, 2011:10).
Berdasarkan definisi di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa diagram paket merupakan
kelas-kelas yang dikumpulkan menjadi satu.
Diagram Use-Case

Definisi Use case dalam buku yang
berjudul Menggunakan UML vaitu: “Use case
menggambarkan external view dari sistem yang
akan kita buat modelnya.” (Widodo dKk,
2011:16).
Diagram interaksi dan Sequence (urutan)

Definisi diagram interaksi dan Sequence
(urutan)  dalam  buku  yang  berjudul
Menggunakan UML menyatakan bahwa.
“Diagram interaksi dan Sequence (urutan).
Bersifat dinamis. Diagram urutan adalah
diagram interaksi yang menekankan pada
pengiriman pesan dalam suatu waktu tertentu.”
(Widodo dkk, 2011:11)

Berdasarkan definisi di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa diagram interaksi dan
sequence merupakan suatu diagram yang
menggambarkan pesan pada waktu-waktu

tertentu.
Diagram Komunikasi (Communication
Diagram)

Definisi diagram komunikasi

(Communication Diagram) dalam buku yang
berjudul Menggunakan UML menyatakan
bahwa “Diagram komunikasi (Communication
Diagram). Bersifat dinamis. Diagram sebagai
pengganti diagram kolaborasi UML 1.4 yang
menekankan organisasi struktural dari objek-
objek vang menerima serta mengirim pesan.”
(Widodo dkk, 2011:11). Berdasarkan definisi di
atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
diagram komunikasi merupakan diagram yang
menggambarkan struktural dari objek-objek
yang terlibat dengan pengiriman dan penerimaan
pesan.

. Diagram Statechart (Statechart Diagram)

Definisi diagram Statechart (Statechart
Diagram) dalam  buku vang  berjudul
Menggunakan UML menyatakan bahwa
“Diagram Statechart (Statechart Diagram).
Bersifat dinamis. Diagram status
memperlihatkan keadaan-keadaan pada sistem,
memuat status (sfafe), transisi, kejadian serta
aktifitas.” (Widodo dkk, 2011:11). Berdasarkan
definisti di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa diagram
statechartmerupakan diagram yang
menggambarkan keadaan atau aktifitas yang
terjadi pada sistem.

. Diagram aktivitas (Activity Diagram)

Definisi  diagram  aktivitas  (Activity
Diagram) dalam  buku vang  berjudul
Menggunakan UML menyatakan bahwa
“Diagram aktivitas (Activity Diagram). Bersifat
dinamis. Diagram aktivitas adalah tipe khusus
dari diagram status yang memperlihatkna aliran
dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam
suatu sistem.” (Widodo dkk, 2011:11).
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Gambar 1 Struktur Organisasi Departemen Manajemen Asset UNIKOM Usulan

III. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis mencoba memaparkan hasil

penelitian berikut pembahasannya.

A.

D

2)

Struktur Organisasi, Kebijakan dan SOP
(Standar Operasional Prosedur) Usulan

Struktur Organisasi Usulan

Di dalam upaya penanganan pengelolaan asset
di UNIKOM. Berdasarkan Hasil penelitian Penulis
di lapangan jika dicermati berkaitan dengan
struktur organisasi yang diusulkan tim riset bahwa
UNIKOM belum memiliki departemen khusus
yang menangani Sm(@rt Asset BSC. Maka dari itu
Tim Penulis mengusulkan kepada pihak institusi
untuk  menambahkan satu departemen berkaitan
dengan Manajemen Asset tersebut dari struktur
organisasi yang diterapkan UNIKOM.

Adapun upaya ini dilakukan untuk mengelola
manajemen asset yang UNIKOM miliki ke depan
sehingga memiliki nilai tambah mengingat
UNIKOM termasuk jenis perusahaan jasa yang
bertujuan membeli asset untuk melakukan aktivitas
operasionalnya yang berbentuk kepuasan pelanggan
selain itu bertujuan untuk mengoptimalkan nilai dari
asset-asset yang dimilikinya baik yang berbentuk
berupa Tangible (Tanah, Bangunan, Gedung,
Komputer, Peralatan dan Software Aplikasi)
maupun yang berbentuk [fangible (Goodwill, Hak
Paten dan Hak Cipta, SDM Skill Dosen, Karyawan,
Staf Ahli, dll). Gambar 1 menunjukkan bentuk
struktur organisasi yang diusulkan oleh Penulis.

Kebijakan  Deskripsi  Jabatan = Departement
Management Asset yang diusulkan

Departement Management Asset adalah
departemen yang mengelola dan memanajemen
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asset-asset yang dimili oleh UNIKOM baik yang
berbentuk 7angible (Tanah, Bangunan, Gedung,
Komputer, Peralatan dan Software Aplikasi)
maupun yang berbentuk ltangible (Goodwill, Hak
Paten dan Hak Cipta, SDM Skill Dosen, Karyawan,
Staf Ahli, dll). Departement Management Asset
dipimpin oleh seorang Direktur yang memiliki
dedikasi dibidangnya serta memahami standar ISO
yang terkini. Adapun bagian di dalamnya terbagi
menjadi 3 bagian yaitu:

A. Bagian Pengajuan Asset

Bagian pengajuan asset adalah bagian yang

berkaitan menerima pengajuan asset dari

setiap satuan kerja (Universitas, Fakultas,

Prodi dan Departemen serta bagian lainnya).

Memiliki tugas:

1. Setiap pengajuan asset yang diterima oleh
setiap satker itu dicek terlebih dahulu agar
tidak terjadi over laping pengajuan dan
memang betul-betul dalam kondisi urgent.

2. Jika perlu dilakukan stock op name untuk
asset tertentu.

3. Melakukan kordinasi dengan bagian
pengadaan UNIKOM untuk semua satker
yang yang telah mengajukan pengajuan
asset dan Direktorat LPPM yang berkaitan
perolehan asset dengan cara hibah.

4. Memperhatikan dan mendokumentasikan
semua perolehan asset Satker yang
dilakukan baik asset yang diperoleh
dengan cara pembelian tunai maupun
kredit, hibah, hadiah maupun penukaran
asset.

5. Menjalin kerjasama dengan para vendor
khususnya di dalam e-procurement asset.
Agar ke depan para vendor mau
melakukan transaksi jual beli dengan
metode ukar tambah dan memperhatikan
purmma jual dari usia sset tersebut,
mengingat asset terbesar UNIKOM



terbesar dalam bentuk sarana dan
prasarana penyediaan proses belajar
mengajar.

6. Untuk  setiap periode  melakukan
pembuatan laporan bagian apa saja yang
sudah melakukan pengajuan.

B. Bagian Pemeliharaan Asset

Bagian pemeliharaan adalah bagian yang
berkaitan meninjau dan menilai bagaimana
penyusutan aset serta mengambil keputusan
apakah asset tersebut masih layak digunakan
atau  harus  ditukar maupun  harus
dimusnahkan. Memiliki tugas:

1. Mendata asset-asset yang dimiliki oleh
masing-masing satker.

2. Memperhatikan dan  menilai  asset
menggunakan metode penyusutan yang
tepat.

3. Mengetahui dan meninjau dari masa
manfaat asset tersebut apakah dalam
kondisi layak atau tidak layak.

4. Melakukan pemeliharaan dengan cara
berkordinasi  dengan  masing-masing
satker.

5. Membuat laporan pemeliharaan asset per
periode.

C. Bagian Pemusnahan dan CSR Asset

Bagian pemusnahan asset dan CSR Asset
adalah bagian yang menilai dan memutuskan
seperti apakah bentuk pemusnahan asset
tersebut apakah masih layak  untuk
disumbangkan atau dihadiahkan atau memang
harus kondisi untuk dimusnahkan.

1. Melakukan pengambilan keputusan kalau
ada asset yang harus dibeli, ditukar atau
dimusnahkan serta dihibahkan atau
disumbangkan.

2. Bila asset dimusnahkan mekanisme apa
saja yang harus dilakukan oleh satker
tersebut.

3. Bila asset dihibahkan/disumbangkan
pihak Departemen Asset akan
berkordinasi dengan pihak rektorat dan
departemen lainnya untuk bekerja sama
bagaimana mekanismenya.

4. Melaksanakan CSR UNIKOM dari asset-
asset yang kondisi layak dan masih
memiliki nilai manfaat asset satker
tersebut.

3) Standar Operasional Prosedur Sm(@rt Asset BSC

Untuk standar operasional prosedur Sm@rt

Asset BSC tidak terlepas dari kebijakan yang
diusulkan hanya lebih menekankan pemisahan
fungsi. Di bawah ini bentuk secara umum dari
standar operasional prosedur Sm@rt Asset BSC
yang dibagi ke dalam 2 perspektif kinerja yaitu:

A. Kinerja Keuangan:

1) Pengambilan Keputusan dan melaporkan
mengenai Asset yang memiliki value added
dan non value added.

2) Memberikan informasi kepada  Top
Management mengenai berapa besarkah
investasi asset yang memiliki manfaat
berdasarkan  prinsip = going  concern
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perusahaan dan dilihat dari cost and benefit-
nya.

3) Menginformasikan kepada level
management mengenai investasi tersebut
dilihat dari Risk and Return-nya.

B. Kinerja Non Keuangan:

1) Perspektif Customer
Bicara mengenai customer UNIKOM yang
notabenenya adalah mahasiswa dan share
holder bagaimana pemanfaatan aset
tersebut menjadi lebih wuser fiiendly dan
times liness dilthat dari manfaat asset
tersebut.

2) Perspektif Proses Bisnis
Bicara  mengenai industry competitive
advantage di bidang wumiversity dimana
UNIKOM memiliki Goodwill dari bases
University di bidang enterpreneur dan
pioneer  hero  champion.  Tentunya
pemanfaatan manajemen Asset sebagai
sarana prasarana sangat menunjang untuk
kebetuhan  tersebut  menjadi  lebih
effectiveness.

3) Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan
Bicara mengenai pembelajaran  dan
pertumbuhan dimana perumpamaannya
adalah UNIKOM sebagai perusahaan
manufaktur di bidang SDM dari yang
SDMnya tidak memiliki skill (Zero)
menjadi SDM yang memiliki (Hero) karena
suatu prestasi yang diraihnya tentunya tidak
bisa dipisahkan dengan sarana dan
prasarana yang menunjang untuk regenerasi
dan kaderisasi berikutnya.

B. Pengendalian Intern Usulan di UNIKOM

Adapun bentuk pengendalian intern yang diusulkan

adalah:

1.

Memisahkan fungsi pencatatan, fungsi
penyimpanan dan fungsi penguasaan asset agar
tidak terjadi over laping sehingga terlihat lebih
transparansi dan akuntabel.

Membuat departemen manajemen asset untuk
menjalankan Sm@rt Asset BSC.
Mensosialisasikan departemen tersebut berikut
tugas dan fungsinya.

Menjelaskan perbedaan masing-masing tugas
departemen agar tidak terjadi miss.

Mekukan pelatihan SDM  Sm@rt Asset BSC
dan pelatihan untuk memiliki ISO 2006
mengenai CSR.

Sm@rt asset Campus BSC dengan
menggunakan pemodelan UML di
UNIKOM.

Gambar 2 menunjukkan wuse case Sm@rt Asset

BSC UNIKOM yang diusulkan. Adapun Gambar 3
menunjukkan BPMN Sm@rt Asset BSC UNIKOM
yang diusulkan.



Smart @sset Campus IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Adapun simpulan dari penelitian ini adalah:

A. Tim Penulis mengusulkan kepada pihak institusi
untuk menambahkan satu departemen berkaitan
dengan Manajemen Asset bertujuan untuk
mengoptimalkan nilai dari asset-asset yang
dimilikinya baik yang berbentuk berupa
Tangible (Tanah, Bangunan, Gedung, Komputer,
Peralatan dan Software Aplikasi) maupun yang
berbentuk [rangible (Goodwill, Hak Paten dan
Hak Cipta, SDM Skill Dosen, Karyawan, Staf
Ahli, dll). Adapun bagian di dalamnya terbagi
menjadi 3 bagian yaitu: bagian pengajuan sset,
bagian pemeliharaan dan bagian pemusnahan
serta CSR Asset UNIKOM. Untuk standar
operasional prosedur Sm@rt Asset BSC tidak
terlepas dari kebijakan yang diusulkan hanya
lebih menckankan pemisahan fungsi 2 perspektif
kinerja yaitu kinerja keuangan dan kinerja non

- - keuangan.

J

Usulan

I B. Adapun bentuk pengendalian intern yang
""" P diusulkan  adalah:  Memisahkan  fungsi
e pencatatan, fungsi penyimpanan dan fungsi
= penguasaan asset agar tidak terjadi over laping
: T [ sehingga terlihat lebih transparansi  dan
e akuntabel.
(=) | C. Tim peneliti menggunakan 2 model UML yaitu
USE CASE dan BPMN.
D. Konversi komponen sistem yang diusulkan
berkitan dengan Hadrware, software, brainware,
prosedure dan database.

B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah:
A. Tim Penulis mengusulkan Struktur Organisasi
dan Kebijakan Mengenai Deskripsi jabatan dari
Institusi diperjelas agar tidak terjadi tumpang
O tindih pekerjaan.
' B. Tim Penulis menyarankan Memisahkan fungsi
pencatatan, fungsi penyimpanan dan fungsi
| penguasaan asset agar tidak terjadi over laping

sehingga terlihat lebih transparansi dan akuntabel.
C. Bagi peneliti lainnya jika ingin meneliti dengan

. topik yang berkaitan bisa menggunakan model
e : laiinya.

kN : . IR
Gambar 3. BPMN Sm@rt Asset BSC UNIKOM D. Bila Institusi ingin menggunakan Sm(@rt Asset
Usulan BSC maka Konversi komponen sistem yang

diusulkan berkitan dengan Hardrware, software,
brainware, prosedure dan database.

-
e e e e e e

D. Konversi komponen sistem usulan di
UNIKOM ke d
¢ depan UCAPAN TERIMA KASIH
Tabel 1 menunjukkan Konversi Komponen Sistem Ucapan terima kasih kepada:

Sm@rt Asset BSC UNIKOM yang diusulankan. 1. Rektor dan Civitas Akademik Universitas
Komputer Indonesia yang telah memberikan

kesempatan untuk melakukan penelitian.

2. Direktur CSR yang telah banyak membantu dari
segi material dan yang lainnya.

3. Laboratorium LABKAT dan LABSIA KA FTIK.
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Tabel 1. Konversi Komponen Sistem Sm@rt Asset BSC UNIKOM Usulan

Mo

KomponenSistem

Keterangan

1 | User

Owner, Departemen Management Asset (Bagian Pengajuan
Aset, Bagian pemeliharaan Aset, BagianPemusnahandan CSR
Aset) . Bagian Perlengkapan, Satker (Prodi/Bagian/Lab)

2 | Teknologilnformasi

Web_ Mobile

3 | Software

a_Bahasapemrograman

HTML, JavaScript, PHP_ Java

b.Database MySQL
¢ _SistemOperasi Windows, Linux, los, Android
d_Sermer Windows

4 | Hardware

Perangkat Komputer, Perangkat Jaringan, Mobile Device

5 | TeknologiKkomunikasi

Internet
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